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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kenakalan remaja (juvenile delinquency) merupakan perilaku yang
melanggar norma sosial, nilai moral, maupun aturan hukum yang berlaku di
masyarakat. Bentuk kenakalan remaja sangat beragam, mulai dari pelanggaran
ringan seperti bolos sekolah, perkelahian, hingga tindakan kriminal seperti
penyalahgunaan narkoba, pencurian, dan kekerasan. Fenomena ini menjadi
masalah sosial yang kompleks karena tidak hanya berdampak pada individu
remaja itu sendiri, tetapi juga pada keluarga, lingkungan, dan masyarakat secara
luas (Silitonga dkk., 2025) . Dampak dari kenakalan remaja tidak hanya bersifat
jangka pendek tetapi juga jangka panjang, seperti terganggunya perkembangan
psikologis, menurunnya prestasi akademik, serta meningkatnya risiko keterlibatan
dalam tindakan kriminal di masa depan. Oleh karena itu,h diperlukan upaya
pencegahan dan penanganan yang komprehensif melalui peran keluarga, sekolah,
dan masyarakat. Pendekatan preventif, kuratif, dan rehabilitatif menjadi strategi
penting dalam menanggulangi kenakalan remaja agar dapat membentuk generasi
muda yang berkualitas dan berkarakter (Mahesha dkk., 2024). Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) menjelaskan kenakalan remaja sebagai Sebagian dari
masalah  kesehatan =~ masyarakat  global, yang  berkaitan  dengan
kekerasan,bullying,perilaku anti social, dan gangguan Kesehatan mental pada
remaja, hal in terjadi terutama pada negara berkembang (Health, 2026). Fenomena
kenakalan remaja di Indonesia masih menjadi permasalahan serius, terutama
ketika perilaku tersebut berujung pada pelanggaran hukum dan menyebabkan
remaja harus menjalani pembinaan di rumah tahanan negara (rutan). Berdasarkan
data Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, jumlah
anak yang berhadapan dengan hukum setiap tahunnya menunjukkan angka yang
cukup signifikan, yang mengindikasikan bahwa masalah kenakalan remaja masih
memerlukan perhatian khusus. Remaja yang berada di rutan disebut sebagai warga

binaan anak, yaitu individu yang menjalani proses hukum atau pembinaan akibat
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pelanggaran yang dilakukan. Kenakalan yang dilakukan umumnya meliputi
pencurian, perkelahian, penyalahgunaan narkotika, hingga tindakan kekerasan.
Faktor penyebabnya sangat beragam, antara lain kondisi keluarga yang tidak
harmonis, pengaruh lingkungan pergaulan, rendahnya kontrol diri, serta
kurangnya pendidikan moral dan spiritual.

Kenakalan remaja di dunia menunjukkan trend yang kompleks dalam
beberapa tahun terakhir, di mana berbagai negara melaporkan bahwa perilaku
menyimpang yang dilakukan oleh remaja masih menjadi permasalahan sosial
yang signifikan dalam kehidupan masyarakat global. Data internasional
menyatakan bahwa sekitar 200.000 kasus pembunuhan setiap tahun melibatkan
kelompok usia 10-29 tahun sebagai pelaku maupun korban, sehingga fenomena
ini mencerminkan tingginya tingkat kekerasan di kalangan remaja secara global
(who, 2024)

Kenakalan remaja di Indonesia menunjukkan tren yang cenderung
meningkat, terlihat dari data Komisi Perlindungan Anak Indonesia dan
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak yang mencatat peningkatan
jumlah anak sebagai pelaku tindak tahun 2025 tercatat sekitar 14.000 remaja
terlibat dalam kasus kriminal hanya dalam satu semester, yang menunjukkan
bahwa kenakalan remaja masih menjadi permasalahan serius di Indonesia dengan
berbagai bentuk seperti kekerasan, pencurian, dan tawuran.Berdasarkan data dari
Bapak Arif jumlah kenakalan remaja sebanyak 254 orang pada tahun 2023, pada
tahun 2024 warga binaan dilapas sebanyak 191 orang,sedangkan di 2025
sebanyak 110 orang.

Kenakalan remaja di Provinsi Sumatera Selatan masih menjadi
permasalahan sosial yang cukup serius dan mendapat perhatian dari berbagai
pihak. Berdasarkan data laporan kepolisian daerah, pada tahun 2024 tercatat
sebanyak 14.382 kasus tindak pidana umum di Sumatera Selatan yang di
dalamnya termasuk keterlibatan remaja dalam berbagai bentuk pelanggaran
hukum seperti kekerasan, tawuran, dan penyalahgunaan narkoba, kemudian pada
tahun 2025 jumlah tersebut mengalami penurunan menjadi 11.885 kasus atau

turun sekitar 17,36%, namun kasus yang melibatkan remaja seperti kekerasan,
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perundungan, dan penyalahgunaan narkoba masih tetap ditemukan di berbagai
daerah (Polri, 2025). Selain itu, laporan dari pemerintah daerah dan aparat
penegak hukum menunjukkan bahwa bentuk kenakalan remaja yang paling sering
terjadi di  Sumatera Selatan meliputi tawuran antar pelajar, bullying
(perundungan), serta penyalahgunaan narkoba dan pergaulan bebas, yang banyak
ditemukan terutama di wilayah perkotaan seperti Palembang sehingga mendorong
adanya program pencegahan seperti pembinaan karakter dan edukasi hukum di
sekolah. Upaya pencegahan juga terus dilakukan oleh aparat kepolisian melalui
sosialisasi di sekolah-sekolah, mengingat maraknya peredaran narkoba dan
pengaruh lingkungan pergaulan yang negatif terhadap remaja di wilayah Sumatera
Selatan, yang sejalan dengan hasil penelitian bahwa kenakalan remaja dipengaruhi
oleh faktor lingkungan sosial dan kontrol diri yang rendah (Mahesha dkk., 2024).
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara umum angka kriminalitas
mengalami penurunan, kenakalan remaja tetap menjadi permasalahan yang
signifikan dan memerlukan penanganan yang komprehensif melalui pendekatan
keluarga, pendidikan, serta intervensi sosial dan psikologis.Secara keseluruhan,
data ini mencerminkan pentingnya perhatian terhadap perlindungan perempuan
dan anak, serta perlunya peningkatan program penanggulangan kekerasan di
Indonesia, Sumatera Selatan, dan khususnya Kota Palembang. Penyusunan
kebijakan yang lebih efektif dan peningkatan kesadaran masyarakat terkait
kekerasan menjadi kunci untuk menurunkan angka kekerasan di masa mendatang.

Tahanan di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas I A atau sering disebut
Lapas Pakjo Palembang merupakan tempat pembinaaan narapidana dalam bentuk
perlindungan anak, artinya anak dibawah umur yang dinyatakan melakukakan
perilaku kekerasan. Umumnya bentuk perilaku kekerasan yang ada di lapas ini
seperti pencurian, perkelahian, pembunuhan, dan narkoba. Berdasarkan data awal
dari bapak acmad arif selaku subseksi Pendidikan dan Latihan keterampilan dari
Lapas Pakjo Palembang, Lapas memiliki warga binaan sebanyak 110 orang
dengan kasus Narkotika 19 orang, Pembunuhan 10 orang, Pencurian 26 Orang ,
Senjata Tajam 2 orang, Kesusilaan 3 Orang dan Pembegalan 6 orang.selain itu ada

fasilitas seperti masjid, ruang sekolah, perpustakan, dapur sehat, lapangan

POLTEKKES KEMENKES PALEMBANG



olahraga, ruang komputer, dan klinik kesehatan.

Lapas pakjo palembang melaksanakan berbagai kegiatan pembinaan untuk
mendukung rehabilitasi dan reintegrasi sosial warga binaan. Binaan pendidikan di
lapas bekerja sama dengan Sanggar Kegiatan Belajar Banyuasin/Pendidikan non
formal (Paket A,B,dan C) Paket A 7 orang,Paket B 5 orang, Paket C 1 orang
,dinas pendidikan provinsi sumatera selatan,dinas pendidikan kota palembang
melalui SMA Negeri 11 Palembang untuk tingkat SMA 17 orang dan SMP Negeri
22 Palembang untuk tingkat SMP 2 orang. Untuk sistem pembelajaran program
sekolah filial di LPKA sesuai dengan jadwal sekolah induk, setiap hari Guru yang
mengajar disekolah filial datang setiap hari dan sesuai jadwal pembelajaran.

Kegiatan setiap minggu, pembinaaan kepribadian dilakukan dengan
bimbingan rohani seperti membaca surat yasin setiap malam jumat, hadroh
pengajian rutin bagi warga binaan yang beragama islam, dan pembinaan
kepribadian warga binaan nasrani dilakukan di tempat ibadah yang disediakan.
Kegiatan seperti sholat itu dilakukan secara berjamaah di masjid. Selain itu,
pelatihan keterampilan dan kemandirian juga dilakukakn secara rutin, yaitu
pelatihan pertanian, teknik las dan teknik perawatan ac. Warga binaan juga
mendapatkan bimbingan konseling dan juga kegiatan rutin olahraga setiap hari
sabtu.

Berdasarkan data yang diperoleh perilaku kekerasan mayoritas pada warga
binaan, seperti diketahui resiko perilaku kekerasan merupakan respon yang sering
muncul terhadap kemarahan atau ketakutan akibat merasa terancam, yang
ditunjukkan dengan tanda-tanda seperti tatapan tajam, postur tubuh kaku, wajah
memerah, dan perkataan kasar. Untuk mengatasi hal ini, dilakukan intervensi
dengan menggunakan permainan ular tangga sebagai media terapi. Tujuan dari
terapi ini adalah untuk mengurangi tanda dan gejala resiko perilaku kekerasan
melalui pendekatan berbasis permainan ular tangga, dengan metode studi kasus
untuk mengeksplorasi perawatan yang diberikan. Selama proses terapi, dilakukan
observasi serta pengisian checklist pre-test dan post-test pada setiap klien yang
menunjukkan perilaku kekerasan. Hasilnya, terdapat penurunan yang signifikan

pada tanda dan gejala perilaku kekerasan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
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bahwa terapi dengan media permainan ular tangga efektif dalam mengurangi
tanda dan gejala perilaku kekerasan pada pasien (Dini Anggraini et al., 2024).
Resiko perilaku kekerasan ini sebagaimana penelitian terdahulu dapat berdampak
positif terhadap menurunkan emosi pasien ketika bermain ular tangga.

Terapi bermain ular tangga ini dapat dimodifikasi dengan memasukkan
elemen edukasi tentang dampak negatif perilaku kekerasan dan penggunaan
narkoba, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam kepada
pasien. Terapi ini juga memberikan alternatif dalam pendekatan pengobatan
nonfarmakologis, yang diharapkan dapat menjadi pelengkap dalam penanganan
warga binaan, serta meningkatkan kemampuan mereka untuk mengontrol perilaku
kekerasan yang mungkin muncul sebagai dampak dari ketergantungan narkoba.
Oleh karena itu, permainan ular tangga menawarkan harapan baru dalam
pendekatan terapi bagi pasien untuk mengatasi tantangan perilaku kekerasan yang
mereka hadapi.

Terapi bermain ular tangga pada pasien dengan risiko atau perilaku
kekerasan termasuk dalam Strategi Pelaksanaan (SP) 3 dalam asuhan keperawatan
jiwa. Pada tahap ini, fokus intervensi diarahkan pada kemampuan pasien dalam
mengontrol emosi melalui interaksi sosial dan aktivitas terapeutik. Setelah pasien
pada SP 1 mampu mengenali penyebab dan tanda-tanda kemarahan, serta pada SP
2 telah dilatih teknik pengendalian secara fisik seperti relaksasi napas dalam,
maka pada SP 3 pasien mulai dilibatkan dalam kegiatan yang melatih kontrol
emosi secara langsung dalam situasi sosial. Terapi bermain ular tangga digunakan
sebagai bagian dari terapi aktivitas kelompok (TAK) karena permainan ini
melibatkan aturan, giliran, serta kondisi menang dan kalah yang dapat memicu
respon emosional. Melalui proses ini, pasien dilatih untuk tetap sabar,
mengendalikan impuls agresif, serta mengekspresikan perasaan secara verbal
dengan cara yang adaptif. Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa terapi
permainan ular tangga efektif dalam menurunkan tanda dan gejala perilaku
kekerasan serta meningkatkan kemampuan interaksi sosial pasien gangguan jiwa,
sehingga sangat relevan digunakan pada tahap SP 3 (Anggraini dkk., 2024)

Peran perawat dalam menggunakan terapi bermain ular tangga pada orang
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dengan gangguan jiwa di keperawatan jiwa sangat penting dalam mengatasi
perilaku kekerasan yang ditunjukkan oleh pasien. Terapi ini dilakukan dengan
tujuan untuk memperbaiki tanda dan gejala risiko perilaku kekerasan yang sering
muncul akibat kemarahan atau ketakutan. Metode yang digunakan dalam terapi
ini adalah terapi aktivitas kelompok, di mana permainan ular tangga dimanfaatkan
sebagai media untuk mengalihkan fokus pasien dan memberikan kesempatan bagi
mereka untuk mengekspresikan emosi secara lebih positif. Melalui pendekatan
ini, perawat melakukan observasi dan mencatat perkembangan pasien dengan
menggunakan pre-test dan post-test untuk memantau perubahan yang terjadi.
Hasil dari penerapan terapi ini menunjukkan penurunan yang signifikan pada
tanda dan gejala perilaku kekerasan pada pasien, seperti tatapan tajam, postur
tubuh kaku, dan perkataan kasar. Penelitian yang dilakukan oleh (Dini Anggraini
et al., 2024) menunjukkan bahwa penggunaan terapi permainan ular tangga efektif
dalam menurunkan gejala kekerasan pada warga binaan.

Beberapa uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “implementasi keperawatan perilaku kekerasan dengan
terapi bermain ular tangga terhadap kemampuan warga binaan dalam manajemen

pengendalian marah di lapas pakjo palembang tahun 2026

B. Rumusan Masalah
Bagaimanakah terapi bermain ular tangga pada warga binaan dalam manajemen

pengendalian marah dengan resiko perilaku kekerasan di lapas pakjo palembang ?

C. Tujuan
1. Tujuan Umum

Mendapatkan gambaran secara umum terapi bermain ular tangga pada
warga binaan dalam manajemen pengendalian marah dengan resiko perilaku
kekerasan.

2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan Terapi Bermain Ular Tangga Pada Warga Binaan Dalam
Manajemen Pengendalian Marah Dengan Resiko Perilaku Kekerasan.

b. Menganalis Hasil Implementasi Terapi Bermain Ular Tangga Pada Warga
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Binaan Dalam Manajemen Pengendalian Marah Dengan Resiko Perilaku
Kekerasan.

D. Manfaat
Karya tulis ilmiah ini diharapkan memberikan manfaat bagi

1. Bagi Pasien dan keluarga

Membantu warga binaan meningkatkan kemampuan dalam mengontrol marah
dengan masalah resiko perilaku kekerasan melalui media terapi bermain ular
tangga.

2. Bagi perkembangan Ilmu Keperawatan
Sebagai sumber referensi pada nata kuliah keperawatan jiwa sesuai dengan
standar diagnosa keperawatan Indonesia dan standar luaran keperawatan
Indonesia yang di aplikasikan melalui Terapi Bermain Ular Tangga Warga
Binaan Dalam Manajemen Pengendalian Marah Dengan Resiko Perilaku
Kekerasan

3. Bagi Lapas Pakjo Palembang
Hasil studi kasus ini di harapkan dapat dijadikan bahan evaluasi dalam
mengelola emosi dan pengembangan strategi pelaksanaan Terapi Bermain Ular
Tangga Warga Binaan Dalam Manajemen Pengendalian Marah Dengan Resiko

Perilaku Kekerasan
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